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Lampiran 1 : SOP Aromatherapy lemon 
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Lampiran 2 : SOP terapi musik klasik 
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Lampiran 3 : SAP intervensi aromatherapy lemon dan terapi musik klasik 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Pokok bahasan  : aromatherapy lemon dan terapi musik klasik 

 Sub Pokok Bahasan         : intervensi aromatherapy lemon dan terapi musik klasik 

pada  pada ibu post SC 

Sasaran   : Ny. A 

Tanggal Pelaksanaan : 21/02/2024 

Waktu   : 20 Menit 

Pukul    : 15.30 WIB 

Tempat    : Ruang nifas 

Pemateri   : Iseu Rahmawati 

A. TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 20 menit, Ny. A dan keluarga dapat memahami  

mengenai intervensi aromatherpy lemon dan terapi musik klasik  

B. TUJUAN INTRUKSIONAL KHUSUS 

Setelah mengikuti penyuluhan selama 20 menit diharapkan keluarga Ny. A dapat: 

1. Mengetahui definisi aromatherapy lemon dan terapy musik klasik 

2. Mengetahui manfaat aromatherapy lemon dan terapy musik klasik 

3. Mengetahui prosedur intervensi aromatherapy lemon dan terapy musik klasik 

C. MATERI PENGAJARAN 

1. Definisi aromatherapy lemon dan terapy musik klasik 

2. Manfaat aromatherapy lemon dan terapy musik klasik 

3. Prosedur aromatherapy lemon dan terapy musik klasik 

D. MEDIA PENYULUHAN 

1. leaflet 

E. METODE PENGAJARAN 

1. Ceramah 

2. Diskusi / Tanya jawab 
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F. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

No Tahap Waktu Kegiatan Audience 

1.  Pembukaan  3 menit  Membuka/memulai 

kegiata dengan  

mengucapkan salam 

 Memperkenalkan diri 

 Menjelaskan maksud 

dan tujuan dari 

penyuluhan. 

 Menyebutkan materi  

penyuluhan 

 Kontrak waktu 

 

 Apersepsi 

Menjawab salam  

 

 

Memperhatikan  

Memperhatikan  

 

 

Memperhatikan  

 

Menyepakati kontrak 

waktu  

Memperhatikan  

2.  Kerja  10 menit Menjelaskan tentang: 

 Definisi aromatherapy 

lemon dan terapy 

musik klasik 

 Manfaat aromatherapy 

lemon dan terapy 

musik klasik 

 Prosedur aromatherapy 

lemon dan terapy 

musik klasik 

 Memberikan 

kesempatan kepada 

peserta untuk bertanya 

 Mengajukan 

pertanyaan 

 

Memperhatikan  

 

 

Memperhatikan  

 

 

Memperhatikan   

 

 

Memberi pertanyaan  

 

 

Memberikan 

pertanyaan 

3.  evaluasi  5 menit Menjelaskan tentang:   
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 Mengajukan 

pertanyaan 

 Memberikan 

reinformence positif 

atas jawaban yang 

diberikan 

 Memberikan 

kesempatan kepada 

peserta untuk 

menyampaikan 

kembali materi yang 

sudah diberikan 

Menjawab 

pertanyaan 

Memperhatikan  

 

 

 

Menjawab & 

menyampaikan isi 

materi 

4.  penutup 2 menit  Menyimpulkan dan 

menyampaikan 

kembali materi secara 

singkat 

 Menyampaikan 

terimakasih atas 

perhatian dan waktu 

yang telah di berikan 

kepada peserta 

 Mengucapkan salam 

Memperhatikan 

 

 

 

Memperhatikan 

 

 

 

 

Menjawab salam 

 

 

G. SETTING TEMPAT 

 

 

 

 

 

 

pasien Keluarga pasien 

pemateri 
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H. EVALUASI  

a. Evaluasi Struktur 

- Kesiapan pemateri untuk memaparkan penyuluhan 

- Media dan alat memadai 

- Setting sesuai dengan kegiatan 

b. Evaluasi Proses 

- Kegiatan penyuluhan dilakukan sesuai dengan jadwal yang direncanakan 

- Seluruh peserta berperan aktif dalam proses diskusi 

c. Evaluasi Hasil 

Kegiatan penyuluhan berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

I. MATERI  

1. Definisi aromatherapy lemon dan terapy musik klasik 

Aromaterapi dari asal kata aroma artinya wangi atau harum dan terapi yang 

berarti cara penyembuhan. Maka aromaterapi bisa didefinisikan sebagai suatu 

penyembuhan atau perawatan penyakit tubuh menggunakan minyak essensial. 

Aromaterapi yang seringkali dipakai salah satunya yaitu kenanga, jasmine, mawar, 

kayu manis, kemangi, cendana, melati, lemon, lavender. Di dunia lemon memiliki 

banyak khasiat yang dikenal sebagai minyak penenang, antidepresi, anxiolytic, 

antikonvulsan, efek sedative, dan sifatnya yang membuat ketenangan. Hal tersebut 

dikarenakan adanya senyawa coumarin yang terdapat pada minyak tersebut (Maryani 

et al., 2020). 

Musik membantu pasien untuk lebih rileks sebelum dan selama perawatan. 

Musik dapat mengurangi persepsi dan pengalaman nyeri, serta meningkatkan 

toleransi nyeri seseorang. Musik dapat mengurangi tingkat kecemasan sehingga 

timbul perasaan tenang dan rileks yang dapat mengurangi intensitas nyeri. Hal ini 
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terjadi karena musik dapat mempengaruhi sistem librik yang merupakan pusat 

pengatur emosi. Dari librik berlanjut ke hipotalamus di bagian salah satu ujung 

hipotalamus yang berbatasan dengan nuclei adalah amigdala. Amigdala yaitu area 

bawah sadar yang menerima sinyal dari korteks dan dikirimkan ke hipotalamus oleh 

librik ( Sukowati et al., 2023). 

2. Manfaat aromatherapy lemon dan terapy musik klasik 

Aromaterapi bisa digunakan untuk mengatasi gangguan pernapasan, emosi, 

dan rasa sakit. Hal ini terjadi karena aromaterapi bisa merelaksasi otak dan 

mengurangi stress (Haniyah & Setyawati, 2018). Lemon berguna untuk menghambat 

sistem kerja prostaglandin karena sifatnya yang antioksidan sehingga senyawa kimia 

jeruk ini ketika terjadi kerusakan sel, senyawa ini akan mengikat enzim 

endoperoksida. Enzim endoperoksida merupakan salah satu enzim yang bertanggung 

jawab untuk terbentuknya prostaglandin, yang bila menempel akan menghambat 

terbentuknya mediator nyeri sehingga dapat meredakan nyeri (Namazi et al., 2014). 

Selain dapat mempengaruhi suasana hati, musik juga memiliki kekuatan yang 

menarik. Ritme, nada dan bunyi yang dihasilkan dapat membantu menjernihkan 

pikiran, menambah kreativitas dan sebagai penyembuhan. Musik yang diterapkan 

sebagai terapi dapat memulihkan, meningkatkan, dan memelihara kesehatan mental, 

fisik, emosional, spiritual dan social seseorang. Hal ini bisa terjadi karena sifat music 

yaitu universal, santai, menyenangkan dan terstruktur (Lestari et al., 2023). 
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3. Prosedur aromatherapy lemon dan terapy musik klasik 

Prosedur aromaterapi lemon 

e. Pra interaksi  

1) Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien  

2) Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat menyebabkan kontraindikasi 

3) Siapkan alat dan bahan  

f. Tahap Orientasi  

1) Beri salam terapeutik dan panggil klien dengan namanya dan memperkenalkan 

diri  

2) Menanyakan keluhan klien  

3) Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada klien  

4) Beri kesempatan klien untuk bertanya  

5) Pengaturan posisi yang nyaman bagi klien 

g. Tahap Kerja  

1) Jaga privasi klien  

2) Atur posisi klien senyaman mungkin  

3) Lakukan cuci tangan dan menggunakan sarung tangan  

4) Teteskan 0,1 ml aromaterapi lemon essential oil pada tissue 

5) Anjurkan pasien untuk menghirup aromaterapi lemon essential oil selama 5menit  

6) Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur posisi nyaman untuk klien  

7) Alat-alat dirapikan  

8) Cuci tangan 
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h. Terminasi  

4) Evaluasi hasil kegiatan  

5) Berikan umpan balik positif  

6) Salam terapeutik untuk mengakhiri intervensi 

Prosedur terapi musik klasik 

a. Beritahu pasien bahwa Tindakan akan segera  

b. Pilih pilihan music yang mewakili pilihan musik klien, pastikan music yang dipilih 

adalah jenis musik  yang berirama lembut 

c. Bantu klien untuk memilih posisi yang nyaman 

d. Batasi stimulus eksternal seperti Cahaya, suara, pengunjung, panggilan telepon 

selama mendengarkan music 

e. Dekatkan tape music/CD dan perlengkapan dengan klien 

f. Pastikan tipe music/CD dan perlengkapan dalam kondisi baik 

g. Dukung dengan headphone jika diperlukan 

h. Nyalakan music dan lakukan terapi musik 
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Lampiran 4 : SAP pijat oksitosin 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Pokok bahasan  : pijat oksitosin 

Sub Pokok Bahasan : pijat oksitosin pada ibu post SC 

Sasaran   : Ny. A 

Tanggal Pelaksanaan : 22/02/2024 

Waktu   : 20 Menit 

Pukul    : 16.30 WIB 

Tempat    : Ruang nifas 

Pemateri   : Iseu Rahmawati 

A. TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 20 menit, Ny. A dan keluarga dapat 

memahami  mengenai pijat oksitosin 

B. TUJUAN INTRUKSIONAL KHUSUS 

Setelah mengikuti penyuluhan selama 20 menit diharapkan keluarga Ny. A dapat: 

1. Mengetahui definisi pijat oksitosin 

2. Mengetahui manfaat pijat oksitosin 

3. Mengetahui prosedur pijat oksitosin 

C. MATERI PENGAJARAN 

1. Definisi pijat oksitosin 

2. Manfaat pijat oksitosin 

3. Prosedur pijat oksitosin 

D. MEDIA PENYULUHAN 

1. leaflet 

E. METODE PENGAJARAN 

a. Ceramah 

b. Diskusi / Tanya jawab 
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F. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

No Tahap Waktu Kegiatan Audience 

5.  Pembukaan  3 menit  Membuka/memulai 

kegiata dengan  

mengucapkan salam 

 Memperkenalkan diri 

 Menjelaskan maksud 

dan tujuan dari 

penyuluhan. 

 Menyebutkan materi  

penyuluhan 

 Kontrak waktu 

 

 Apersepsi 

Menjawab salam  

 

 

Memperhatikan  

Memperhatikan  

 

 

Memperhatikan  

 

Menyepakati kontrak 

waktu  

Memperhatikan  

6.  Kerja  10 menit Menjelaskan tentang: 

 Definisi pijat oksitosin 

 Manfaat pijat oksitosin 

 Prosedur pijat oksitosin 

 Memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk 

bertanya 

 Mengajukan pertanyaan 

 

Memperhatikan  

Memperhatikan  

Memperhatikan   

Memberi pertanyaan  

 

 

Memberikan 

pertanyaan 

7.  evaluasi  5 menit Menjelaskan tentang:  

 Mengajukan pertanyaan 

 Memberikan 

reinformence positif atas 

jawaban yang diberikan 

 Memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk 

menyampaikan kembali 

materi yang sudah 

diberikan 

 

Menjawab pertanyaan 

Memperhatikan  

 

 

Menjawab & 

menyampaikan isi 

materi 
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8.  penutup 2 menit  Menyimpulkan dan 

menyampaikan 

kembali materi secara 

singkat

 Menyampaikan

terimakasih atas 

perhatian dan waktu 

yang telah di berikan 

kepada peserta 

 Mengucapkan salam 

Memperhatikan 

 

 

 

Memperhatikan 

 

 

 

 

 

Menjawab salam 

 

 

G. SETTING TEMPAT 

 

 

 

 

 

 

H. EVALUASI  

a. Evaluasi Struktur 

- Kesiapan pemateri untuk memaparkan penyuluhan 

- Media dan alat memadai 

- Setting sesuai dengan kegiatan 

b.Evaluasi Proses 

- Kegiatan penyuluhan dilakukan sesuai dengan jadwal yang direncanakan 

- Seluruh peserta berperan aktif dalam proses diskusi 

c.Evaluasi Hasil 

Kegiatan penyuluhan berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

pasien Keluarga pasien 

pemateri 
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I. MATERI  

c. Definisi  

Pijat oksitosin adalah pemijatan tulang belakang pada costa (tulang rusuk) ke 5-

6 sampai ke scapula (tulang belikat) yang akan mempercepat kerja syaraf parasimpatis, 

saraf yang berpangkal pada medulla oblongata dan daerah scarum dari medulla 

spinalis, merangsang hipofise posterior untuk mengeluarkan oksitosin. Oksitosin 

menstimulasi kontraksi sel-sel pada otot polos yang melingkari ductus laktiferus 

kelenjar mamae hingga menyebabkan kontraktilitas miopitel payudara yang dapat 

meningkatkan kelancaran ASI dari kelenjar mammae atau payudara ( Isnaini et al., 

2015). 

d. Manfaat 

Pijat oksitosin adalah pemijatan pada punggung dan tengkuk ibu untuk 

merangsang keluarnya hormon oksitosin. Tujuan pijat oksitosin menurut subyek 

adalah merangsang dan mempercepat pengeluaran. Pijat Oksitosin bertujuan untuk 

merangsang pengeluaran hormon oksitosin supaya pengeluaran ASI pada ibu post 

partum menjadi lancar. Cara melakukan pijat oksitosin adalah memijat dari tulang 

leher pertama sampai tulang belikat, bisa memakai minyak atau tidak, dengan posisi 

sambil duduk atau sambil tiduran. (Purnamasari, D.K, 2020). 

Manfaat pijat oksitosin bagi ibu nifas dan ibu menyusui dapat memberikan 

berbagai manfaat dalam proses menyusui, karena kinerjanya yang dapat merangsang 

kinerja hormon oksitosin, diantaranya :  

a. Meningkatkan kenyamanan ibu setelah melahirkan  

b. Mengurangi nyeri pada tulang belakang setelah melahirkan  

c. Merangsang pelepasan hormon oksitosin  

d. Memperlancar produksi ASI  
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e. Mempercepat proses involusi uterus sehingga mengurangi pendarahan pasca 

melahirkan  

f. Mencegah terjadinya pendarahan post partum  

g. Meningkatkan hubungan psikologis antara ibu dan keluarga 

 

e. Prosedur  

A. Persiapan Alat :  

1. Alat-alat  

a. Kursi  

b. Meja  

c. Handuk  

d. Minyak kelapa  

e. BH khusus untuk menyusui  

2. Persiapan perawat 

a. Menyiapkan alat dan mendekatkannya ke pasien  

b. Membaca status pasien  

c. Mencuci tangan  

d. Persiapan lingkungan  

e. Menutup gorden atau pintu  

f. Pastikan privasi pasien terjaga 

B. Bantu ibu secara psikologis  

1. Bangkitkan rasa percaya diri ibu  

2. Membantu ibu mengurangi rasa sakit dan rasa takut  

3. Membantu pasien agar mempunyai pikiran dan perasaan yang baik. 

C. Pelaksanaan  

1. Perawat mencuci tangan  

2. Menstimulir putting susu ibu : - Menarik putting susu ibu secara perlahan memutar 

putting susu ibu dengan jari-jari secara pelan pelan  

3. Mengurut atau mengusap ringan payudara dengan ringan serta menggunakan 

ujung jari  
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4. Ibu duduk, dan bersandar ke depan, melipat lengan diatas meja yang ada di 

depannya kemudian meletakkan kepalanya di atas lengan. Payudara ibu 

dipastikan menggantung lepas, tanpa baju, handuk dibentangkan diatas pangkuan 

pasien. Perawat menggosok kedua sisi tulang belakang pada punggung ibu, 

dengan menggunakan kepalan tinju kedua tangan dan ibu jari menghadap ke arah 

atas atau ke arah depan. Perawat menekan dengan kuat, dengan membentuk suatu 

gerakan lingkaran kecil dengan kedua ibu jarinya. Perawat menggosok ke arah 

bawah pada kedua sisi tulang belakang, kemudia pada saat yang sama, dilakukan 

dari leher kea rah tulang belikat selama 2 atau 3 menit.  

5. Lakukan pengamatan atau observasui pada ibu selama dilakukan tindakan. 

 
 

J. Evaluasi  

1. Menanyakan kepada ibu mengenai seberapa paham dan mengerti tentang tehnik 

refleksi oksitosin  

2. Evaluasi perasaan ibu  

3. Simpulkan hasil kegiatan  

4. Lakukan kontrak kegiatan selanjutnya  

5. Akhiri kegiatan  

6. Perawat mencuci tangan  

K.  DOKUMENTASI  

1. Tenaga kesehatan mencatat tindakan yang sudah dilakukan (tanggal, jam, paraf, 

nama) 
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Lampiran 5 : Leaflet aromatherapy lemon dan terapi music klasik 
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Lampiran 6 :Leaflet pijat okstosin 
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Lampiran 7 : Lembar Bimbingan 
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Lampiran 8 : Turnitin 
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Lampiran 9 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama    : Iseu Rahmawati 
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Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 06 Januari 2000 
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Alamat e-mail   : rahmawatiiseu187@gmail.com  

Riwayat Pendidikan 
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